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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar dapat diartikan sebagai proses berpikir ukintnendapatkan
pengetahuan (Adisendjaja, 2008). Belajar adalahvitld manusia dengan
mengerahkan semua potensi yang dimilikinya. Kegiatxsebut tidak hanya
terbatas pada kegiatan mental intelektual tetaga jmelibatkan kemampuan-
kemampuan yang bersifat emosional bahkan tidakganaelibatkan kemampuan
fisik.

Kegiatan belajar seseorang dipengaruhi oleh bafaktkr. Pada diri siswa
terdapat kekuatan mental yang menjadi penggeraiaogMudjiono & Dimyati,
2006). Kekuatan mental tersebut berupa keinginarhgtian, kemauan, atau cita-
cita. Kekuatan mental itu dinamakan dengan motivakijar. Motivasi dipandang
sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan na¢kga perilaku manusia,
termasuk perilaku belajar. Motivasi mengandung ma&danya keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mehgan sikap dan perilaku
individu untuk belajar (Mudjiono & Dimyati, 20063e¢hingga tingkat penguasaan
konsep sebagai salah satu bentuk hasil belajart dapaakin baik. Penguasaan
konsep dapat membantu siswa untuk memperbanyakmabaraan terminologi
sehingga siswa dapat berkomunikasi dan dengannyajimngkan para siswa

untuk mengatur dan menyederhanakan lingkunganngkinSitu, penguasaan



konsep sangatlah penting dikarenakan konsep-konsequpakan dasar-dasar
untuk berpikir, belajar aturan, dan akhirnya untulkmecahkan masalah.

Ketika menjalankan tugasnya sehari-hari, seringafiu harus berhadapan
dengan siswa-siswa yang prestasi akademisnya da selah satu tolak ukurnya
yaitu penguasaan konsep yang tidak sesuai dengapdmaguru. Bila hal ini
terjadi dan ternyata kemampuan kognitif siswa cubai, guru cenderung untuk
mengatakan bahwa siswa tidak termotivasi (Slan2&03). Oleh karena itu, guru
harus ~menghadapi tantangan untuk membangkitkan vasoti siswa,
membangkitkan minatnya, menarik dan mempertahankserhatiannya,
mengusahakan agar siswa mau mempelajari materringatey diharapkan untuk
dipelajarinya (Slameto, 2003).

Pentingnya motivasi belajar yang bertujuan agavassgapat belajar sehingga
dapat menguasai berbagai konsep, mendorong para wguuk menciptakan
suasana belajar yang lebih baik. Berbagai temudamddidang neurosains
mengenai kemampuan otak yang dirancang untuk bel@m@mberikan sebuah
pemikiran untuk mencoba membawa hasil-hasil penantaessebut ke dalam
arena pendidikan. Hal tersebut menjadi jalan bagu guntuk merencanakan
sebuah pembelajaran yang lebih baik. Pendekatabgdajaran yang menerapkan
hasil penelitian dalam bidang neurosains ini dikeleaganbrain based learning.
Brain based learning atau pembelajaran yang berdasarkan pada otakhadala
sebuah pendekatan penting karena penekanannyabpgdenana siswa belajar,
dengan demikian siswa dapat termotivasi untuk deasanbelajar sehingga segala

sesuatu yang diharapkan guru dan siswapun baik skgi proses selama



pembelajaran ataupun hasil belajar yang dapat bempgnguasaan konsep
tercapai.

Konsep sistem pernapasan apabila dipelajari debgdnmerupakan salah
satu konsep yang menyenangkan. Setiap waktu makitlkyp menggunakan
sistem pernapasannya, tidak dapat terlepas daeptoernapas. Mengenal betapa
pentingnya sistem pernapasan, berarti mengenalsesmaia organ yang terlibat
dalam proses pernapasan dapat bekerja dengan baikméngenal berbagai
gangguan yang dapat terjadi pada sistem tersedeth Karena itu, dengan
menggunakan pendekatan yang berbasis kemampuardatak pembelajaran
sistem pernapasan diharapkan dapat mendorong sisiu& belajar lebih baik
sehingga siswa dapat menguasai konsep-konsep pstden pernapasan agar
dapat melakukan tindakan-tindakan yang baik untulenjaga sistem
pernapasannya.

Beberapa penelitian mengenai penerapann based learning di antaranya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ozden dan &t (2008) mengenai
pengaruhorain based learning terhadap hasil belajar dan retensi pada siswa kela
lima sekolah dasar. Hasil analisis terhadap mlasttest dan tes kemampuan
retensi siswa menunjukkan perbedaan yang signifikartara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian yangkdkan oleh Fajardrajat
(2008) yang menerapkémain based learning untuk meningkatkan penguasaan
konsep siswa dalam pembelajaran sistem saraf naamoshunjukkan terdapat
peningkatan penguasaan konsep pada pembelajaréem sisaraf dengan

menggunakan pendekatan tersebut.



Beberapa penelitian di atas menunjukkan kepadankéagenai penerapan
brain based learning dan pengaruhnya terhadap hasil belajar. Akan itetap
penelitian mengenairain based learning yang telah dilakukan tersebut belum
mengemukakan mengenai peranannya dalam memotiigasa slalam belajar
sehingga membuahkan hasil belajar yang memuaskdeh ®arena itu,
berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merata&ikeuntuk melakukan
penelitian mengendiPenguasaan Konsep dan Mativasi Belajar Siswa pada

Pembelajaran Sistem Pernapasan dengddrain Based Learning”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “bagaimanakaiguysesaan konsep dan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran sistemapasan dengasrain based
learning?”
Dari rumusan masalah tersebut, supaya penelitiah terarah maka disusun
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah motivasi belajar siswa untuk setiagikatornya pada
pembelajaran sistem pernapasan deibgaim based |earning?
2. Persentase indikator motivasi belajar manakah yatigg tinggi dan paling
rendah pada pembelajaran sistem pernapasan dengaggumakarbrain

based learning?



3.

C.

Bagaimanakah penguasaan konsep siswa mengenan gisteapasan pada
setiap jenjang kognitif setelah pembelajaran dengeamggunakarbrain
based learning?

Bagaimanakah penguasaan konsep siswa pada setpateu sistem
pernapasan setelah pembelajaran dengan mengguniaia@an based

learning?

Batasan Masalah

Pembatasan masalah berfungsi untuk mengatasi mghuasasalah. Batasan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

PendekatanBrain based learning pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode studi kasus, ekspositori, djskais permainan.
Motivasi belajar yang diukur meliputi aspek-aspé&uaindikator-indikator
motivasi belajar yang dikemukakan oleh Gottfriedidf@na, 2006) yaitu
kesenangan untuk belajar, orientasi terhadap psagnamateri, hasrat ingin
tahu, keuletan dalam mengerjakan tugas, keterhbgag tinggi pada tugas,
serta orientasi terhadap tugas-tugas yang menantang

Penguasaan konsep sebagai salah satu hasil delgjaitif, pada penelitian
ini adalah penguasaan terhadap konsep-konsep yadgpat pada materi
sistem pernapasan yang dijaring dengan soal-saalitifodari jenjang C1

sampai dengan C3.



Materi yang dijadikan pokok bahasan adalah sistemgpasan yang
meliputi submateri organ pernapasan, proses pesaapdan gangguan pada

sistem pernapasan.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambgrenguasaan konsep

dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran sigE@mapasan dengdrain

based learning.

Manfaat Penelitian

Bagi guru

Memberikan informasi mengenai pendekatan pembealajayang dapat
dipilih sebagai salah satu alternatif yang dapgumiakan untuk kegiatan
belajar mengajar yang lebih baik,

Memberikan sumbangan pemikiran bagi para guru akantingnya
menimbulkan motivasi belajar siswa sehingga aklairakan berpengaruh
terhadap penguasaan konsep siswa sebagai saldiestul hasil belajar.
Bagi siswa

Siswa memperoleh gambaran mengenai suasana bglagamenyenangkan,

nyaman, dan menantang sehingga siswa berkeingintauk derlibat di dalam

pembelajaran.



3. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalaralakukan penelitian
yang sejenis pada konsep lain dan pada aspek-dapelyang belum diteliti

dalam penelitian ini.



